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The importance of the role of technology and information systems within the organization to support 
business activities so as to provide services in accordance with organizational goals, IKA Uniyap is an alumni 
development organization of Yapis University of Papua, in carrying out its role of IKA Uniyap has not fully utilized 
the information system. 
The togaf framework is a method that is able to design and manage technology architecture and 
information system so that it can describe a good architectural model and can be used by the organization to achieve 
the goal. 
The discussion in this research is making documentation of technology architecture planning and information 
system of alumni service of Yapis University of Papua using togaf framework, with result of discussion that is scope 
of business process covering 2 main activity and supporting, defining architectural principles and vision, mapping 
business strategy solution, defining current business conditions and proposed target business architecture, 
information systems architecture and technology architecture. 
 
Keyword: Arsitektur bisnis, Arsitektur sistem informasi, arsitektur teknologi, TOGAF ADM  
 
1. PENDAHULUAN 
Penerapan teknologi informasi pada sebuah 
organisasi atau perusahaan tidak mudah dilakukan, 
membutuhkan perencanaan yang baik, kerjasama 
antara elemen organisasi yang kompak sesuai 
dengan visi misi dari organisasi agar bisa 
diterapkan. Perguruan tinggi merupakan institusi 
yang menyelenggarakan pendidikan sangat 
membutuhkan dukungan teknologi salah satu 
contoh yang memiliki elemen cukup kompleks, 
antar elemen selalu bertukar data memiliki 
komunikasi cukup kuat sehingga sangat cocok 
untuk menerapkan teknologi informasi [3]. 
Informasi alumni bisa digunakan untuk 
mengukur sejauh mana pencapaian visi dan misi 
lembaga juga dijadikan salah satu syarat 
kelengkapan akreditasi oleh badan akreditasi 
nasional perguruan tinggi [1]. Pengelolaan data 
alumni yang baik dapat memfasilitasi berbagai 
keperluan seperti tracing (penelusuran) alumni, 
program studi akademik untuk pemutakhiran 
kurikulum, program layanan bimbingan karir dan 
informasi kerja bagi mahasiswa dan lulusan. 
 
 
Perguruan tinggi di Indonesia memiliki 9 sistem 
informasi utama yaitu (1) sistem informasi 
penerimaan mahasiswa baru, (2) sistem informasi 
akademik, (3) sistem e-learning, (4) sistem 
informasi perpustakaan, (5) sistem informasi 
laboratorium, (6) sistem informasi kurikulum, (7) 
sistem informasi penelitian & pengabdian 
masyarakat, (8) sistem informasi alumni dan (9) 
sistem informasi pelaporan akademik. Perguruan 
tinggi yang dianggap telah  berbasis teknologi dan 
sistem informasi minimal memiliki 9 sistem 
informasi tersebut [4]. 
Universitas Yapis Papua, yang merupakan salah 
satu universitas swasta di provinsi Papua, didirikan 
pada tahun 1963 dan kampusnya terletak di kota 
Jayapura. 
Sebagai Universitas terkemuka di Papua, 
Universitas Yapis  mempunyai lulusan yang 
tersebar hampir di pelosok daerah maupun luar 
daerah. seluruh alumni di himpun dalam satu 
wadah organisasi yaitu Ikatan Keluarga Alumni 
Universitas Yapis Papua di singkat IKA Uniyap, 
yang mana para pengurusnya terdiri dari para 
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alumni dan beberapa stakeholder yang di angkat 
oleh surat keputusan Rektor Uniyap Jayapura. 
Lembaga ini telah memiliki beberapa sistem 
informasi pada kegiatan organisasinya antara lain 
website http://uniyap.ac.id, aplikasi SIMAK 
berbasis dos untuk bidang akademik, presensi 
finger print bagi pegawai dan dosen, namun pada 
bidang lain belum sepenuhnya di terapkan 
teknologi dan sistem informasi, salah satunya pada 
bidang manajemen layanan alumni, Bila dirujuk 
[4], Universitas Yapis Papua baru menerapkan 
beberapa sistem informasi dan belum dapat 
dikatakan telah menerapkan manajemen perguruan 
tinggi yang berbasis teknologi dan sistem 
informasi.  
Dari kondisi di atas perlu adanya solusi yang 
relevan  untuk mengatasi kesenjangan tersebut agar 
persoalan yang ada dapat teruraikan dan 
kesenjangan dapat diselaraskan. Solusi yang akan 
dilakukan yaitu dengan membuat susunan 
perencanaan dan pengembangan arsitektur 
teknologi dan sistem informasi bersifat jangka 
panjang, dengan terlebih dahulu menganalisa 
aktivitas serta proses bisnis yang berjalan untuk 
selanjutnya mengidentifikasi teknologi dan sistem 
informasi seperti apa sekiranya mendukung 
pengembangan teknologi dan sistem informasi 
Universitas Yapis Papua khususunya untuk bidang 
pelayanan alumni.  
Berbagai macam paradigma dan metode bisa 
digunakan dalam perencanaan arsitektur, salah 
satunya adalah togaf (The Open Group Architecture 
Framework) adm (architectur development 
method), metode ini adalah untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas bagaimana melakukan 
perancangan arsitektur sehingga didapatkan sebuah 
model arsitektur yang baik dan bisa digunakan oleh 
organisasi untuk mencapai tujuan strategisnya. 
Hasil yang dapat dicapai dari perencanaan 
arsitektur tersebut menghasilkan suatu dokumentasi 
perencanaan infrastruktur teknologi informasi yang 
terintegrasi untuk mendukung kebutuhan organisasi 
[2]. Fhase yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu fhase arsitecture vision sampai dengan fhase 
migration planning. 
2.  METODOLOGI 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
kerangka kerja TOGAF, fhase TOGAF [5] yang 





1.    Phase Preliminary 
Pada phase awal ini untuk pendefinisian ruang 
lingkup, strategi bisnis, prinsip-prinsip bisnis, 
pendefinisian aktivitas area fungsional utama 
dengan menggunakan rantai nilai (value chain) 
yang terdiri dari fungsi-fungsi bisnis yang 
dikelompokkan menjadi 2, yaitu primary 
activities (Aktivitas utama) dan support 
activities (Aktivitas pendukung). 
2.    Phase A : Architecture Vision 
 Phase penyusunan visi arsitektur, dan 
identifikasi stakeholder. 
3.    Phase B : Business Architecture 
 Pada fhase ini mendefinisikan proses bisnis 
saat ini dan membuat usulan proses bisnis 
target. 
4.    Phase C : Information System Architecture 
 Phase ini menekankan pada aktivitas 
bagaimana arsitektur sistem informasi 
dikembangkan. Pendefinisian arsitektur sistem 
informasi dalam tahap ini meliputi arsitektur 
data dan arsitektur aplikasi. 
5.    Phase D : Technology Architecture 
 Penentuan jenis kandidat teknologi yang 
diperlukan dan melakukan analisa gap antara 
arsitektur teknologi saat ini dan arsitektur 
teknologi masa depan. 
6.    Phase E : Opportunities and Solution 
Tahapan analisa peluang untuk model arsitektur 
yang telah di bangun dan yang akan 
diimplementasikan sebagai pengembangan 
baru atau penggunaan kembali sistem yang 
sudah ada. 
7.    Phase F : Migration Planning 
Membuat urutan implementasi kandidat 
aplikasi, fhase ini menggunakan pendekatan 
model mc farlan srategic grid. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Phase Preliminary 
 
Analisa proses bisnis menggunakan value chain 
untuk mendefinisikan aktivitas – aktivitas yang 
berfokus pada proses pelayanan informasi alumni 
pada manajemen IKA Uniyap, hasil analisa proses 
bisnis d IKA Uniyap, terdapat 2 aktivitas yaitu 
aktivitas utama dan pendukung, gambar 1 di bawah 
menunjukkan hasil pendefinisian aktivitas bisnis. 
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Gambar 1. Rantai nilai proses bisnis IKA 
Uniyap. 
 
Terdapat 2 aktivitas yaitu aktivitas utama dan 
pendukung, penjelasan untuk aktivitas utama dan 
aktivitas pendukung adalah sebagai berikut. 
a) Ativitas utama 
1. Pengolaan data alumni 
2. Pengelolaan kegiatan alumni 
3. Penelusuran alumni 
4. Pengembangan karir 
b) Aktivitas pendukung 
1. Publikasi dan sosialsasi 
2. Pengelolaan administrasi 
3. Manajemen keuangan. 
 
Srategi bisnis 
Dalam menentukan srategi bisnis tahapan yang 
dilakukan yaitu menganalisa lingkungan internal 
dan eksternal organisasi dengan SWOT  kemudian  
pemetaan untuk kebutuhan informasi pada tiap 
poses aktiitas bisnis. Tujuan dari pemetaan critical 
success factor (CSF)  untuk menganalisa 
kebutuhan informasi pada proses bisnisnya. 
pemetaan CSF berdasarkan hasil analisis swot dan 
hasil analisa value chain. 
 
Srategi TI 
Srategi yang di usulkan mengarah pada 
pengembangan teknologi dan sistem informasi 
untuk dimanfaatkan agar bisa mendukung tujuan 
dari manajemen, dengan mempertimbangkan 
kondisi teknologi pada lingkungan IKA Uniyap 
serta kemungkinan pemanfaatan di masa depan.  
Srategi TI yang di usulkan terbagi menjadi dua 
bagian yaitu pengembangan teknologi dan sistem 
informasi serta pengembangan sumber daya 
manusia. 
1. Srategi pengembangan teknologi dan sistem 
informasi meliputi : 
a) Untuk dapat memanfaatkan teknologi dan 
informasi di butuhkan bagian unit kerja 
yang bertugas menjalankan dan mengawasi 
proses pemanfaatan teknologi dan sistem 
informasi tersebut, dengan di bentuknya 
bagian pengelolaan TI IKA Uniyap. 
b) Dibuatkan standar operasional dalam 
mengerjakan pengembangan aplikasi 
sebagai acuan bagi unit kerja di lingkungan 
IKA Uniyap. 
c) Adanya penegasan mengenai kepemilikan 
sistem sehingga menjamin penanggung 
jawab dalam hal pemeliharaan dan 
pengembangan teknologi dan sistem 
informasi. 
d) Perlunya pengkajian dalam penyusunan 
kebijakan standar TI yang terdiri dari 
standar perangkat dan standar arsitektur 
platform bagi pengguna. 
e) Penetapan anggaran dalam memenuhi 
infrastruktur pengembangan teknologi dan 
sistem informasi disesuaikan dengan 
tingkat kebutuhan. 
 
 Strategi pengembangan  
Srategi pengembangan sumber daya manusia 
dilakukan kesiapan dalam menggunakan teknologi 
dan sistem informasi dengan pelatihan - pelatihan 
secara berkelanjutan yang bertujuan meningkatkan 
serta adanya pemahaman dalam menggunakan 
teknologi dan sistem informasi. 
 
Identifikasi stakeholder 
Tahapan mengidentifikasi stakeholder yang ada 
dilingkungan manajemen IKA Uniyap, terbagi 
menjadi 2 bagian yaitu internal dalam manajemen 
mempunyai kebijakan pengambilan keputusan, 
pengawasan, pengelolaan layanan informasi 
alumni, kemudian bagian eksternal yang 
membutuhkan serta menerima informasi alumni 
IKA Uniyap. 
 
3.2 Phase A : Architecture Vision 
 
Dalam menentukan visi arsitektur disesuaikan 
dengan peran teknologi dan informasi untuk 
mendukung kebutuhan pada tiap stakeholder, visi 
arsitektur memungkinkan arsitektur 
dikomunikasikan dan di pahami oleh stakeholder 
sehingga sistem yang di bangun memenuhi 
kebutuhannya. Pengelompokkan visi arsitektur 
meliputi: 
a) Visi arsitektur bisnis. 
Pelayanan yang di kelola oleh setiap 
stakeholder di lingkungan internal manajemen 
IKA Uniyap memanfaatkan teknologi dan 
sistem informasi sebagai sarana mendukung 
tujuan organisasi dengan melibatkan staff ahli 
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TI sebagai penanggung jawab kelancaran 
pengoperasional dalam menjalankannya 
teknologi dan sistem informasi. 
b) Visi arsitektur data. 
Penggunaan manajemen data yang berorientasi 
pada tersedianya keakuratan data dan tepat 
waktu, menjamin keamanan data bagi 
stakeholder, kearsipan data yang baik untuk 
penggunaan di masa mendatang. 
c) Visi arsitektur aplikasi. 
Pengembangan sistem perangkat lunak 
menggunakan service oriented architecture 
(SOA), pendekatan dalam merancang aplikasi 
dengan menggunakan kembali (reuse) 
komponen-komponen yang sudah ada 
sebelumnya, SOA berbasis standar terbuka 
yang memungkinkan untuk pengembangan 
aplikasi di masa mendatang lebih fleksibel. 
d) Visi arsitektur teknologi. 
Penyediaaan sarana infrastruktur TI 
menyesuaikan kebutuhan yang mendukung 
manajemen informasi data, pengembangan 
aplikasi dan proses bisnis dengan pendekatan 
hemat biaya. 
 
3.3 Phase B : Business Architecture 
 
Arsitektur bisnis yang akan diuraikan adalah 
melakukan identifikasi terhadap fungsi bisnis 
(layanan dan proses bisnis) organisasi, membuat 
model business process diagram kemudian 
memetakan interaksi antara proses bisnis dan 




Gambar 2. Arsitektur bisnis target 
 
Model business process diagram, tujuan dari 
pembuatan model business process diagram ini 
diharapkan dapat memeberikan pemahaman kepada 
stakeholder dan pengembang tentang kebutuhan 
dan fungsi dari tiap proses untuk selanjutnya 
disesuaikan dengan pengembangan kebutuhan 
arsitektur data dan aplikasi yang mendukung proses 
bisnis pelayanan alumni IKA Unityap. Permodelan 
business process diagram menggunakan flowchart 
diagram yang di usulkan adalah sebagai berikut : 
 
1.  Proses bisnis pengelolaan data alumni, dapat di  
lihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Proses bisnis pengelolaan 
data alumni usulan 
 
2.  Proses bisnis Penelusuran alumni, dapat di lihat 
pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Proses bisnis penelusuran 
alumni usulan 
 
3.  Proses bisnis pengembangan karir, dapat di lihat 
pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Proses bisnis pengembangan 
karir usulan 
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4.   Proses bisnis Publikasi dan sosialisasi, dapat di  
lihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Proses bisnis publikasi dan 
sosialisasi usulan 
 
5.  Proses bisnis Pengelolaan kegiatan alumni, 
dapat di lihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Proses bisnis Pengelolaan 
kegiatan alumni usulan 
 
6.   Proses bisnis Pengelolaan administrasi, dapat di 
lihat pada gambar 8. 
 




7.   Proses bisnis Manajemen keuangan, dapat di 
lihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Proses bisnis manajemen keuangan 
usulan 
 
3.4 Phase C : Information System Architecture 
 
1) Asitektur Data 
Usulan arsitektur data muncul pembentukan 
entitas baru  berjumlah 37 entitas, model arsitektur 
data usulan mempunyai entitas yang saling berelasi 
terhadap aktivitas proses bisnis, dapat di lihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Daftar kandidat entita (lanjutan) 
Entitas bisnis Entitas data Keterangan 
Pengelolaan data 
alumni 
Profil User Data pengguna 
di dalam sistem 
Pendaftaran Data akses 
masuk ke 
dalam sistem 














Kategori kuisionr Data kategori 
pertanyaan  
Hasil kuisioner Data hasil 
jawaban dari 
responden 





Perusahaan Data informasi 
tentang 
perusahaan 
Pofil pelamar  Data identitas 
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Tabel 1. Daftar kandidat entita (lanjutan) 
Entitas bisnis Entitas data Keterangan 
pelamar 




















Kategori_berita Jenis informasi 
berita 





















Dokumen arsip Data kumpulan 
arsip 
Agenda kegiatan Informasi 
agenda 
kegiatan 











2) Arsitektur Aplikasi 
Modul aplikasi yang diperlukan untuk 
mendukung proses arsitektur bisnis utama, definisi 
modul aplikasi tersebut dapat dilihat pada table 2  
dan gambar 10.  
 
Tabel 2.  Application porfolio catalog 
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Gambar 10. application landscape arsitektur 
aplikasi 
 
Pemetaan usulan arsitektur aplikasi terhadap 
legalcy system  (sistem yang berjalan saat ini) 
untuk mengetahui dampak dari pengembangan 
arsitektur aplikasi apakah harus di perbaharui atau 
dilakukan pengembangan baru, uraian pemetaan 
terhadap legalcy sistem dapat dilihat pada table 3 
kandidat aplikasi dibawah ini. 
 
Tabel 3.   Dampak aplikasi terhadap legalcy 
sistem 
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3.5    Phase D : Technology Architecture 
 
Tahapan ini dilakukan identifikasi platform dan 
menentukan prinsip teknologi serta mengusulkan 
kebutuhan infrastruktur jaringan, gambar 11 di 















Gambar 11 Peta infrastruktur jaringan 
 
3.6 Phase E : Opportunities and Solution 
 
Tahapan melakukan analisa peluang dari 
perencanaan arsitektur yang telah dibuat guna 
mendukung tujuan penerapan arsitektur tersebut. 
Kemudian melakukan analisis gap kondisi sistem 
saat ini terhadap arsitektur bisnis, arsitektur sistem 
informasi, dan arsitektur teknologi usulan. 
Uraian srategi untuk mengatasi masalah 
peluang implmentasi bedasarkan resiko dan 
dependensi  dijelaskan pada tabel 4.  
 
Tabel 4.  Penilaian faktor implementasi 













































3.7  Phase F : Migration Planning 
 
Menyusun urutan arsitektur sistem informasi. 
Tahapan tersebut dapat di lihat pada tabel 5, tabel 6 
dan tabel 7. 
 
Tabel 5.  Aplikasi portofolio 
SRATEGIS HIGH POTENSIAL 







Modul Manajemen berita 
Modul Arsip 
Modul Manajemen  
keuangan 
KEY OPERASIONAL SUPPORT 
 




1 Tracer study 
2 Pendataan 
3 Karir 
4 Manajemen Proposal 
5 Manajemen Berita 
6 Arsip 
7 Manajemen keuangan 
 














   
2 Aplikasi 
Pendataan 
   
3 Aplikasi 
Karir 








   
6 Aplikasi 
Arsip 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan 
serta perencanaan di dalam melakukan penelitian 
ini, maka di peroleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini memfokuskan pada pemodelan 
arsitektur terhadap aktivitas bisnis pelayanan 
alumni di IKA Uniyap dengan lingkup 
pemodelan bisnis, data, aplikasi dan teknologi. 
2. Hasil permodelan arsitektur bisnis menguraikan 
4 aktivitas utama dan 3 aktivitas pedukung 
terlampir pada tahapan identifikasi ruang 
lingkup. 
3.  Hasil   analisa   arsitektur    system    informasi  
     menghasilkan usulan 26 entitas data yang 
diperoleh dari pemetaan kebutuhan data pada 
tiap proses bisnis sedangkan untuk jumlah 
usulan modul arsitektur aplikasi berjumlah 7. 
4.  Modul  arsitektur    aplikasi    usulan   terhadap  
     dampak sistem legalcy (sistem yang berjalan) 
menguraikan bahwa satu modul aplikasi yang di 
perbaharui yaitu modul pendataan untuk proses 
bisnis pengolahan data alumni dikarenakan saat 
ini telah ada sistem pendataan online yang 
berjalan, sedangkan 6 modul usulan arsitektur 
aplkasi dilakukan pengembangan baru. 
5. Hasil dari analisa model arsitektur teknologi 
memodelkan usulan topologi jaringan, definisi 
prinsip teknologi, definisi platform teknologi 
sebagai kebutuhan infrastruktur teknologi untuk 

















4.2  Saran  
Dalam penelitian ini masih diperlukan kajian 
dan masukan lebih banyak lagi, adapun saran yang 
bermanfaat untuk penelitian ini yaitu:  
1.  Peneltian sejenis diharapkan dapat menjelaskan 
phase - phase togaf selanjutnya, untuk 
implementation govermance dan architecture 
change management. 
2.  Penelitian selanjutnya diharapkan perlu adanya 
pembahasan tentang rencana anggaran biaya 
sehingga memberi rekomendasi yang jelas 
kepada stakeholder tentang rincian biaya 
kebutuhan pengadaan infrastruktur. 
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